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Ruang lingkup: Pekerja yang mendapatkan pajanan antara lain panas dan lembab tinggi, misalnya pada
pekerja usaha makanan seafood kaki lima merupakan kelompok yang mudah terinfeksi tinea kruris.

K ebiasaan pekerjatidur bersama-sama, kebersihan diri yang kurang, pendidikan rendah, serta beberapa
variabel lain juga diduga merupakan faktor risiko terhadap tinea kruris. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui prevalensi sertafaktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi kejadian tinea kruris. Metode :
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel sebanyak 87 orang yang
merupakan populasi terjangkau. Data diperoleh dari anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan sediaan
langsung KOH untuk memastikan diagnosis tinea kruris. Juga dilakukan wawancara dengan menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian : Didapatkan prevalensi tinea kruris pada pekerja usaha makanan seafood kaki
limadi Kecamatan Taman Sari sebesar 33,3%. Faktor-faktor risiko seperti umur, jenis kelamin, pendidikan
rendah, kebersihan diri, kontak erat dengan penderita tinea kruris, serta status gizi tidak terbukti rnerupakan
faktor risiko untuk terjadinya tinea kruris pada pekerja usaha makanan seafood kaki lima. Ditemukan faktor
risiko yang cenderung memiliki hubungan yang cukup kuat dengan tinea kruris, yaitu kebersihan diri (p=
0,052; OR= 7,30; 95% Cl= 0,90-158,4). Kesimpulan dan Saran : Hasil penelitian ini mendapatkan
prevalens tinea kruris pada pekerja usaha makanan seafood kaki lima di Kecamatan Taman Sari ternyata
tinggi dibandingkan dengan prevalensi pada komunitas pekerjalainnya. Karena kelemahan metode pada
penelitian ini, panas dan lembab belum dapat dibuktikan berpengaruh terhadap kejadian tinea kruris.
Kebersihan diri mempunyai kecenderungan hubungan yang kuat dengan tinea kruris. Penelitian selanjutnya
untuk mengetahui pengaruh panas dan lembab terhadap tinea kruris, diperlukan pengelompokan popul asi
yang jelas berada pada dua tempat yang iklim kerjanya berbeda, atau dengan menggunakan analisis tugas
(job analysis) pada 2 kelompok populasi yang iklim kerjanyatidak berbeda. Untuk mengetahui apakah
kebersihan diri merupakan faktor risiko terhadap tinea kruris, diperlukan jumlah sampel yang seimbang
untuk 2 kelompok yang diteliti. Penelitian hendaknya menggunakan kasus-kontrol sebagai desain penelitian.
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